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ABSTRAK

Kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris merupakan keterampilan yang sangat penting bagi mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris, terutama dalam konteks akademik dan profesional. Namun, masih banyak
mahasiswa yang menghadapi kendala dalam menyampaikan cerita secara efektif. Oleh karena itu, kegiatan
pelatihan "StorySpeak: Unleash Your Voice” diselenggarakan untuk meningkatkan keterampilan
storytelling mahasiswa melalui pendekatan interaktif dan aplikatif. Pelatihan ini terdiri dari lima sesi yang
mencakup teknik penyusunan cerita, teknik penyampaian, dan improvisasi. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan kefasihan, ekspresi, serta kepercayaan diri mahasiswa dalam
berbicara di depan umum. Selain itu, dampak jangka panjang dari pelatihan ini terlihat dari penerapan
keterampilan storytelling dalam berbagai kegiatan akademik dan non-akademik. Kesimpulannya,
storytelling dapat menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa,
sehingga disarankan agar kegiatan serupa terus dikembangkan secara berkelanjutan.

Kata kunci: storytelling, keterampilan berbicara, pelatihan, mahasiswa, pendidikan bahasa Inggris

ABSTRACT

English-speaking skills are essential for students in the English Education Study Program, particularly in
academic and professional settings. However, many students still struggle to deliver stories effectively.
Therefore, the "StorySpeak: Unleash Your Voice" training program was conducted to enhance students'
storytelling skills through an interactive and practical approach. The training consisted of five sessions
covering story structuring techniques, delivery techniques, and improvisation. Evaluation results indicate
that this training significantly improved students' fluency, expression, and confidence in public speaking.
Additionally, the long-term impact of this training is evident as students applied their storytelling skills in
various academic and non-academic activities. In conclusion, storytelling can be an effective method for
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improving students' speaking abilities, and it is recommended that similar programs be continuously
developed.

Keywords: storytelling, speaking skill, training, students, English education

PENDAHULUAN

Kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris merupakan keterampilan esensial bagi
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris, terutama dalam menghadapi tuntutan dunia
akademik dan profesional. Salah satu cara efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara
adalah melalui storytelling, yang tidak hanya melatih kefasihan berbahasa tetapi juga mengasah
kreativitas dan kepercayaan diri mahasiswa. Namun, dalam praktiknya, banyak mahasiswa yang
masih menghadapi kendala dalam menyusun dan menyampaikan cerita secara efektif, baik dari
segi struktur, intonasi, maupun improvisasi.

Sebagai bentuk kontribusi dalam meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa,
program pelatihan storytelling bertajuk "StorySpeak: Unleash Your Voice" diselenggarakan
sebagai bagian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pelatihan ini bertujuan untuk
membekali mahasiswa dengan teknik-teknik storytelling yang efektif, meliputi struktur cerita,
teknik penyampaian, dan improvisasi dalam bercerita. Dengan metode yang interaktif dan
aplikatif, pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam
berbicara di depan umum serta memperkuat kemampuan mereka dalam menyampaikan pesan
dengan cara yang menarik dan persuasif.

Melalui artikel ini, akan dibahas latar belakang pelaksanaan pelatihan, metode yang
digunakan, hasil yang diperoleh, serta dampak dari kegiatan ini terhadap mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Negeri Makassar. Harapannya, pelatihan ini dapat menjadi
model bagi pengembangan keterampilan berbicara mahasiswa secara lebih luas di lingkungan
akademik.

METODE

Metode yang digunakan dalam pelatihan "StorySpeak: Unleash Your Voice" meliputi
beberapa tahapan strategis untuk memastikan efektivitas program. Berikut adalah tahapan yang
diterapkan:

1. Persiapan dan Perancangan Modul
Tahap awal melibatkan identifikasi kebutuhan mahasiswa melalui survei dan wawancara.
Berdasarkan hasil tersebut, disusun modul pelatihan yang mencakup materi storytelling,
teknik penyampaian, dan improvisasi. Modul ini dirancang agar sesuai dengan tingkat
kemampuan mahasiswa dan relevan dengan kebutuhan akademik serta profesional mereka.
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Gambar 1. Modul Pelatihan Storytelling

2. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dilaksanakan dalam lima sesi selama satu bulan. Setiap sesi terdiri dari pemaparan
teori, demonstrasi, praktik individu maupun kelompok, serta sesi umpan balik dari instruktur.
Mahasiswa didorong untuk berpartisipasi aktif melalui berbagai latihan yang

mengembangkan kefasihan, ekspresi, dan kepercayaan diri dalam bercerita.

AT

Gambar 2. Pertemuan Pertama

Gambar 3. Pertemuan Kedua
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Gambar 6. Pertemuan Kelima (Penampilan Storytelling oleh Mahasiswa)
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Evaluasi dan Refleksi

Setelah pelatihan selesai, dilakukan evaluasi melalui tes keterampilan berbicara serta
kuesioner kepuasan peserta. Selain itu, mahasiswa diberikan kesempatan untuk merefleksikan
pengalaman mereka selama pelatihan dan memberikan masukan untuk perbaikan program di
masa mendatang.

Pendampingan dan Tindak Lanjut

Untuk memastikan keberlanjutan pengaruh pelatihan, mahasiswa diberikan akses ke materi
digital serta sesi mentoring tambahan bagi mereka yang ingin mengembangkan keterampilan
lebih lanjut. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa keterampilan yang
diperoleh dapat diterapkan dalam berbagai konteks akademik dan profesional.

Dengan metode ini, pelatihan "StorySpeak: Unleash Your Voice" diharapkan dapat

memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan storytelling mahasiswa
serta memperkuat kepercayaan diri mereka dalam berbicara di depan umum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pelatihan "StorySpeak: Unleash Your Voice” menunjukkan adanya peningkatan

yang signifikan dalam keterampilan storytelling mahasiswa. Evaluasi dilakukan melalui tes
keterampilan berbicara sebelum dan sesudah pelatihan serta melalui kuesioner kepuasan peserta.
Berikut adalah temuan utama dari kegiatan ini:

1.

Peningkatan Keterampilan Berbicara

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 85% peserta mengalami peningkatan dalam aspek
kefasihan, ekspresi, dan penggunaan intonasi yang lebih efektif dalam bercerita. Mahasiswa
juga lebih percaya diri dalam menyampaikan cerita di depan audiens.

Respon Positif dari Peserta

Dari kuesioner kepuasan peserta, 90% mahasiswa menyatakan bahwa pelatihan ini sangat
membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan berbicara. Mereka merasa lebih
nyaman dalam menggunakan bahasa Inggris secara lisan dan lebih mampu menyusun cerita
dengan struktur yang jelas.
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} o ; ; - ’ Berikan pesan dan setelahr ikuti pelatihan? Jikapun ada kritik dan saran silahkan
Berikan pesan dan kesanmu setelah mengikuti pelatihan? Jikapun ada kritik dan saran silahkan disampaikan!
disampaikan! :
14 jawaban
14 jawaban
Dengan pelatihan ini saya tingkat diri saya dan bertemu dengan orang
Sangat ada banyak ilmu i Yy g yang tidak saya ketahui,

dan teman - teman yang hebat dan menjadikan saya lebihh bersemangat untuk tampil depan umum
akhirnya menjadi tau setelah adanya pelatihan ini. Saya harap semoga kedepannya pelatihan seperti ini

e e eers o Lerbec honestly, this short training is one of the best decision that I've ever made this year. I've got to experienced
thing that | really want to try ever since high school, which turns out very fun! | got the opportunity to get to
know lots of amazing friends from different classes, get to know the very kind ma'am ika as our
lecturer/coach. | also can improve my speaking skill in a very fun way (storytelling). | hope | can do this
kind of training more in the future, and | want more people to experience the same feeling as | feel through
this short training.

saya sangat senang bisa terlibat dalam kegiatan pelatihan yang sangat bermanfaat ini , saya harap
kegiatan ini akan terus berlanjut untuk semakin meng improve speaking kita terutama di story speak

saya senang dengan pelatihan yang ada, karena sangat sangat saya
diri saya dan how i talk in english.

Sangat baik, sudah ada peningkatan dan semoga kegiatan ini bisa berkelanjutan
Pelatihan storytelling sangat bagus untuk meningkatkan kepercayaan diri berbicara dan berekspresi di

CPaCal i Pelatihan yang sangat bermanfaat bagi saya sendiri, terutama untuk menghilangkan demam panggung
ataupun nervous, lalu juga membantu mengeluarkan potensi saya.

Saya harap saya bisa ikuti kegiatan ini lagi dan ikan yang terbaik yang belum bisa
saya berikan di kegiatan kemarin. Sangat menyenangkan dan keren, saya bangga bisa menjadi salah satu
peserta pelatihan

Pelatihan storytelling sangat menginspirasi dan memberi wawasan baru, terutama dalam pentingnya cara
menyampaikan cerita yang dapat mempengaruhi audiens. Saya belajar tentang elemen emosi, struktur
narasi, dan pengembangan karakter yang membuat saya lebih percaya diri dalam berbicara. Namun, lebih
banyak latihan langsung akan sangat membantu. Secara keseluruhan, pelatihan ini sangat bermanfaat dan
saya siap i teknik Yy g dalam i dan speaking saya.

Terimakasih kepada ma'am ika saya sangat bisa ikuti kegiatan ini karena yang

Saya merasa sangat senang dan bersyukur karena mendapat kesempatan untuk menjadi salah satu dulunya saya belum ketahul sekarang sudah saya tahumulal dari mendalami peran di

peserta dalam pelatihan story-telling ini, ada banyak pelajaran dan pengalaman yang saya dapatkan dalam
proses pelatihan tersebut. Saya bertemu teman-teman dari kelas yang berbeda dan membangun hubungan . .
d Such good journey, we are having fun and make new friends.

an kerjasama tim yang baik dengan mereka. Saya juga merasakan peningkatan yang baik dalam skill
bahasa Inggris saya, baik dalam pronounciation, vocabulary, termasuk juga dalam keberanian atau
kepercayaan pada diri sendiri. Saya berharap ini bukan pelatihan story-telling yang terakhir, semoga Pelatihan ini kita wadah untuk diri kita terutama dalam berbahasa
kedepannya dan seterusnya akan selalu ada, lagi dan lagi. Terima kasih untuk pengalaman-pengalaman inggris, terima kasih
yang diberikan kepada saya, ini adalah salah satu moment yang tidak akan saya lupakan.

Saya terkesan akan pengajaran dan pelatihan yang dilakukan oleh Ma'am, sederhana namun tersampaikan
dengan baik terlebih lagi regulasi emosi dan kata-kata mutiara dari Ma'am sangat memotivasi dan

saya untuk lebih dan lagi dari diri saya yang diawal masuk pelatihan ini.
Pesan saya semoga kedepannya ada kebijakan dari pihak yang menaungi pelatihan ini untuk menambah
jumlah maksimum peserta yang dapat mengikuti kegiatan ini melihat antusiasme dari teman kelas dan
teman-teman dari lain kelas untuk mengikuti kegiatan ini. Harapannya, setelah pelatihan ini dan komunitas
Story Teller benar-benar didirikan kegiatannya dapat menjadi wadah yang baik untuk teman-teman yang
akan bergabung untuk tidak hanya mengasah kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris tapi juga dapat
mengasah kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris yang efektif.

Gambar 7. Pesan dan Kesan Peserta Pelatihan

3. Peningkatan Kemampuan Improvisasi
Salah satu fokus utama pelatihan adalah improvisasi dalam storytelling. Sebanyak 80%
peserta menunjukkan peningkatan dalam merespons situasi tak terduga saat bercerita, yang
sebelumnya menjadi kendala bagi sebagian besar mahasiswa.

4. Dampak Jangka Panjang
Setelah pelatihan, beberapa mahasiswa mulai menerapkan keterampilan storytelling mereka
dalam berbagai kegiatan akademik dan non-akademik, seperti presentasi kelas, kompetisi
pidato, dan pementasan drama. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan memiliki dampak yang
berkelanjutan dalam pengembangan keterampilan berbicara mahasiswa.

Secara keseluruhan, pelatihan "StorySpeak: Unleash Your Voice" berhasil memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi mahasiswa. Dengan pendekatan yang interaktif dan
aplikatif, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara tetapi juga membangun
rasa percaya diri dalam komunikasi publik. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa
storytelling dapat menjadi metode yang efektif dalam pembelajaran bahasa Inggris dan
pengembangan keterampilan berbicara mahasiswa.

KESIMPULAN

Pelatihan "StorySpeak: Unleash Your Voice" telah memberikan kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris
Universitas Negeri Makassar. Melalui pendekatan yang interaktif dan sistematis, mahasiswa tidak
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hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang teknik storytelling tetapi juga mengalami
peningkatan dalam kefasihan, ekspresi, dan improvisasi.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan
kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum serta mampu menyusun dan menyampaikan
cerita secara lebih efektif. Selain itu, dampak pelatihan ini bersifat jangka panjang, dengan
beberapa mahasiswa mulai menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam berbagai konteks
akademik dan profesional.

Keberhasilan program ini mengindikasikan bahwa storytelling dapat menjadi strategi yang
efektif dalam pembelajaran bahasa Inggris dan pengembangan keterampilan berbicara. Oleh
karena itu, disarankan agar kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan dan
dikembangkan lebih lanjut, sehingga semakin banyak mahasiswa yang mendapatkan manfaat dari
metode pembelajaran berbasis storytelling ini.
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